BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang keanekaragaman
jenis gastropoda di Pantai Nanga Lirang Desa Satar Padut Kecamatan Lamba
Leda Kabupaten Manggarai Timur dapat disimpulkan sebagai brikut : terdapat 12
jenis Gastropoda yang tergolong dalam 9 familia dan 3 ordo dan jumlah individu
secara keseluruhan adalah 628 individu. dengan indeks keanekaragaman berada
pada kategori tinggi. Parameter lingkungan dalam hal ini yaitu: suhu air laut, dan
pH, salinitas masih berada pada kisaran toleransi untuk kehidupan gastropoda.

B. Saran.

1. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan diharapkan
dapat mengkaji dengan kajian yang berbeda

2. Bagi masyarakat sekitar hendaknya dapat memanfaatkan gastropoda sebagai
sumber perekonomian dan juga makanan tanpa harus merusak atau
mengganggu kelestarian kawasan pantai tersebut

3. Bagi pemerintah Setempat, hendaknya dapat melakukan pelestarian
lingkungan disekitar pantai, untuk menjaga dan memelihara kelestarian dari

populasi gastropoda dan mahluk hidup lainnya.
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